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Analisis Data Perancangan

Data diperoleh melalui studi pustaka yang dilakukan dengan pencarian data,
artikel terkait dengan kondisi psikologi perkembangan usia remaja awal dan
permasalahan kulit yang muncul pada usia tersebut. Dengan melakukan studi pustaka
pada beberapa data dan artikel dengan metode kualitatif, penulis dapat mengerti
permasalahan yang dialami para remaja yang berhubungan dengan kesehatan kulit
wajahnya. Penambahan data dalam bentuk kuisioner juga dilakukan penulis untuk dapat
membuat perancangan yang tepat sasaran dan-untuk menggali informasi  mengenai
dampak dan strategi yang tepat guna sebagai dasar dari langkah berfikir  sebuah
perancangan. Berikut hasil analisis-dari data yang diperoleh penulis :

3.1.1 Data Observasi

Penulis melakukan observasi  mengenai beberapa hal terkait dengan
permasalahan yang diangkat hingga solusi yang diperlukan. Qbservasi yang dilakukan
penulis untuk menentukan permasalahan adalah dengan pencarian artikel mengenai
permasalahan pada kulit wajah yang dialami para remaja di usia 14-16 tahun. Seperti
pada latar belakang, dikatakan bahwa remaja paling banyak mengalami permasalahan kulit
berjerawat yang diakibatkan oleh perubahan hormone yang dialami semua remaja pada
masa pubertas.

Selain untuk menentukan permasalahan tersebut, penulis juga melakukan
observasi terkait kondisi cuaca dan polusi di Kota Semarang dalam rangka menentukan
permasalahan yang tepat bagi target sasaran utama pada perancangan ini. Dikatakan
pada artikel  “Suhu Kota Semarang dan Sekitarnya Panas, Begini Penjelasan
BMKG”, yang disampaikan oleh Kasie Observasi dan Informasi, BMKG Stasiun
Meteorologi Kelas Il Ahmad Yani Semarang, Yoga Sambodo bahwa cuaca peralihan
menuju kemarau mengakibatkan sinar matahari di Kota Semarang sangat terik akibat
tidak ada awan. Selain itu, menurut Air quality index (AQI) Kota Semarang Jawa Tengah
memiliki tingkat polusi udara yang moderat. Kedua hal tersebut berkaitan dengan
pengaruh terhadap permasalahan kulit wajah yang akan dialami.
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Terkait permasalahan lain yang dijelaskan pada latar belakang mengenai remaja
yang tidak mengetahui jenis kulit wajahnya sehingga salah dalam melakukan
perawatan, dan pemilihan produk skin care yang digunakan, penulis melakukan
observasi. Hasil observasi tersebut terdapat pada artikel “5 Kesalahan Skincare yang
Dilakukan Remaja sehingga Kulit Rusak Saat Dewasa” oleh Dea Ifnur pada
bukareview.com, dijelaskan bahwa para remaja seringkali menggunakan pembersih
wajah dengan kandungan yang terlalu keras pada kulit, membuat kulit menjadi sensitif,
selain itu para remaja juga terlalu banyak mencoba produk skincare dan makeup

sehingga membuat kulit menjadi stress atau bahkan rusak.

3.1.1 Data Survey oleh ZAP Beauty Index 2020

Zap Beauty Index merupakan sebuah publikasi riset tahunan yang dikeluarkan oleh
ZAP berdasarkan survei terhadap ribuan wanita yang merupakan konsumen dari industri
kecantikan Indonesia. Dengan 6.460 responden wanita di seluruh Indonesia, yang
didalamnya termasuk Generasi X yaitu wanita usia 39-65 tahun, Generasi Y, wanita 23-38
tahun, dan Generasi Z perempuan usia 13-22 tahun. Pada peranvangan ini penulis mengacu
pada data Generasi Z yang didalamnya merupakan target sasaran dalam perancangan.
Berikut hasil survey yang digunakan dalam perancangan :

- Sumber informasi mengenai kecantikan dan perawatan

Beauty Blogger
24.1% _-'
SAPY

\/ Instagram
44%

Youtube
31.9%

Gambar 3.1 Hasil survey Zap Beauty Index, sumber informasi kecantikan

Instagram dipilih oleh wanita Indonesia menjadi media utama untuk

mencari informasi di bidang kecantikan. secara umum.
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3.1.2 Data Survey hasil kuisioner
Pada kuisioner ini, penulis mendapatkan data sebagai berikut :
- Apa kamu sudah tau tentang perubahan yang terjadi pada kulit wajah saat

mengalami masa pubertas?

@ lya, tahu
@ Tidak tahu

Gambar 3.2 Hasil survey kuisioner, mengalami perubahan kulit wajah

Dari hasil survey yang dilakukan, didapatkan bahwa 96,9% remaja usia  14-16  tahun

sudah mengetahui tentang perubahan yang dialami pada kulit wajahnya - pada masa pubertas.

- Permasalahan kulit yang dialami remaja

Jerawat —27 (84.4%)
Minyak berlebin 17 (53.1%)
Komedo #19(59.4%)
Tidak ada 1(3.1%)
Sunburn —1(3.1%)
Kulit kering —1 (3.1%)
0 10 20 30

Gambar 3.3 Hasil survey kuisioner, permasalahan kulit yang dialami
Dari hasil survey yang dilakukan, didapatkan bahwa permasalahan pada

kulit wajah yang paling sering dialami yaitu jerawat dengan 84,4%, dimana

permaslahan selanjutnya adalah komedo, minyak berlebih, sunburn dan kulit kering.
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3.2

- Sudahkah kamu rajin melakukan perawatan untuk kulit wajah?

@ lya
® Tidak
@ Pernah, tapi jarang

—

Gambar 3.4 Hasil survey kuisioner, sudahkah melakukan perawatan wajah
Dari hasil survey, 53,1 remaja sudah pernah melakukan perawatan kulit
wajah namun tidak sering dilakukan, sedangkan 43,8% remaja mengatakan sudah rajin

melakukan perawatan wajah.

- Bentuk perawatan wajah yang dipilih

@ Menggunakan produk skincare

@ Ke beauty center/ klink kecantikan untuk
melakukan perawatan

& 'Menggunakan bahan alami
@ Belum melakukan perawatan wajah

Gambar 3.5 Hasil survey kuisioner, bentuk perawatan wajah yang dipilih

Sebanyak 93,8% remaja memilih penggunaan produk skincare untuk

merawat wajah mereka.
Insight

Penulis menyimpulkan, insight pada perancangan ini adalah dimana
perancangan ini dapat menjadi sebuah media informasi yang mudah untuk diakses para
remaja generasi Z mengenai bagaimana menjaga kesehatan dan merawat kulit wajah.
Media informasi ini akan dibuat dengan menyesuaikan kegemaran dan kebiasaan para
remaja perempuan dan diberikan melalui media yang sering diakses sehingga dapat
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3.3

tersampaikan secara cepat dan tepat. Dengan adanya media informasi ini nantinya
diharapkan para remaja dapat memiliki wawasan luas tentang cara menjaga kesehatan
dan merawat kulit wajah sehingga tidak muncul masalah pada kulit wajah yang dialami

saat usia muda maupun nantinya saat sudah memasuki usia dewasa.
Strategi Komunikasi

3.3.1 Data Khalayak Sasaran

Untuk target sasaran khalayak pada perancangan kali ini, penulis menentukan
target dengan membagi menjadi tiga segmentasi yaitu berdasarkan demografis,
psikografis, dan geografis. Berikut segmentasi target sasaran pada perancangan ini :

- Demografis

- Remaja perempuan

- Usia 14- 16 tahun

- Pelajar
- Psikografis

Target memiliki- kebiasaan menggunakan sosial media dan update (mengikuti
perkembangan) pada informasi sekitar baik melalui smartphone (media sosial, akses
terhadap aplikasi, penggunaan dan penyampaian informasi yang diberikan). Selain itu target
juga merupakan remaja perempuan yang memiliki kepeedulian = terhadap  penampilan
dan kecantikan serta perawatan diri.

- Geografis

Target sasaran utama perancangan ini, secara geografis merupakan remaja-
remaja perempuan yang tinggal di. Kota Semarang. Dimana Kota Semarang memiliki
tingkat cuaca yang cukup terik dan polusi udara yang diakibatkan kendaraan, dan pabrik.
Sedangkan target sekunder perancangan ini adalah para remaja yang tinggal di
perkotaan secara umum di seluruh Indonesia.

Metode yang digunakan dalam mencari target user yaitu melalui studi pustaka
dengan cara mencari data, artikel, maupun jurnal yang berkaitan. Data tersebut terkait
dengan psikologi perkembangan remaja yang dapat memberikan gambaran mengenai
sifat dan perilaku para remaja khususnya remaja awal. Data lain yang didapat terkait

dengan permasalahan kulit wajah yang sering muncul dan dialami para remaja hingga
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dampak yang muncul akibat adanya permasalahan kulit wajah pada para remaja, serta

kondisi cuaca dan polusi.

3.3.2 Consumer Insight

Khalayak sasaran meliputi Consumer Insight. Consumer insight merupakan
menganalisis tentang audiens atau seseorang berdasarkan keinginan, dan perasaan
konsumen yang menuju pada perilaku/tingkah laku konsumen. Dimana menurut survey
ZAP Beauty Index 2020, sebanyak sebanyak 82,5% wanita memiliki pengertian arti
kata cantik adalah seorang yang memiliki kulit wajah dan glowing, yang berarti para
perempuan termasuk audiens yang merupakan remaja mengingkan kulit wajah yang
demikian dan membutuhkan sumber informasi yang dapat membantu untuk mencapai
keinginan memiliki kulit wajah cerah dan glowing.

3.3.3 Creative Brief

- What : Pesan apa yang disampaikan?

Melalui media audio visual, penyampaian pesan utama yaitu tentang penambahan
wawasan mengenai cara merawat dan menjaga kesehatan kulit wajah yang sesuai untuk para
remaja.

- Who : Kepada siapa pesan disampaikan?

Pesan akan disampaikan kepada para remaja perempuan yang memasuki usia
remaja dan mengalami perubahan fisik dari. masa pubertas dan mulai memperhatikan
penampilan mereka.

- Why : Kenapa pesan harus disampaikan?

Pesan disampaikan untuk membantu para remaja dalam melakukan perawatan kulit
wajah yang sesuai dengan usia mereka, selain itu pesan disampaikan agar para remaja
dapat menjaga dan merawat kesehatan kulit wajah mereka sejak dini.

- When : Kapan pesan harus disampaikan?

Pesan mengenai cara menjaga dan merawat kesehatan kulit wajah bagi remaja
ini harus disampaikan secepat mungkin dengan tujuan supaya para remaja yang
mengalami permasalahan pada kulit wajah tidak melakukan kesalahan yang dapat merusak
kulit remajanya.

- Where : Dimana pesan akan disampaikan?
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Pesan ini akan disampaikan melalui akun sosial media Instagram dengan media
pendukung menggunakan Youtube ads. Pemilihan tersebut dibuat karena target audiens
adalah anak muda yang sering menggunakan gadget dalam keseharian mereka sehingga
akan lebih mudah dijangkau bila perancangan disebarkan melalui media yang gampang
diakses oleh gadget dan platform yang digunakan  juga merupakan media sosial yang
paling banyak digunakan para remaja untuk melakukan pencarian informasi.

- How : Bagaimana cara menyampaikan pesan tersebut?

Pada perancangan ini, pesan akan disampaikan dengan membuat media audio
visual, berupa video singkat berisi pesan edukasi mengenai cara menjaga dan

merawat kesehatan kulit wajah untuk remaja perempuan.

3.3.4 Penyampaian Pesan

- Konsep

Merancang sebuah media audio visual berupa video singkat berdurasi kurang
lebih 1 menit yang bertema ceria dan modern berjudul “Skin for Teen” yang
menggabungkan unsur visual berupa seorang remaja perempuan dan penambahan pesan
berupa bentuk teks yang muncul pada video sesuai poin-poin pesan. Video akan dibuat
dengan ukuran 1080 x 1080 atau rasio 1:1. Perancangan tersebut dibuat dengan
menyesuaikan format video Instagram dan. Audio yang digunakan berupa background
music yang memberi kesan ceria dengan-jenis musik upbeat untuk memberikan kesan ceria
dan fun yang disesuaikan target remaja perempuan.

- Pendekatan Visual

Dalam perancangan media. informasi ini, pendekatan visual yang digunakan
adalah bentuk audio visual berupa video. Video yang akan dibuat ini akan menggunakan
talent/ model seorang remaja perempuan, dimana akan dilakukan pengambilan gambar
medium close-up yang akan memfokuskan pada bagian wajah model. Pada pengambilan
gambar akan dilakukan dalam studio dengan menggunakan background polos, hal tersebut
bertujuan supaya tidak terlalu banyak elemen visual yang muncul dalam video dan terfokus
pada gerakan model dan teks yang berisikan informasi. Referensi visual video diambil
darivideo iklan brand pakaian Kohl’s yang memberikan informasi tentang cara menata

pakaian yang dapat dilakukan dengan berbagai cara. Referensi diambil karena memiliki
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kesan ceria dan penyampaian pesan yang singkat serta jelas dari segi gambar dan tulisan

serta penambahan audio yang menguatkan kesan yang akan ditampilkan.

Gambar 3.6 Referensi Visual (Iklan brand Kohl’s)
Sumber: https://id.pinterest.com/pin/AXaaif81te\WWheCLbfILkcRZxIQntlg-ZKcvhw-
V2e3R6NrONtTQCCc5K12T8sGzKwW(6lquiEbgOovk0gz_71Kc/

- Pendekatan Verbal

Selain pendekatan visual, pendekatan verbal pada perancangan ini juga disusun
supaya dapat mendukung penyampaian pesan kepada target. Media Audio Visual ini akan
berjudul “Skin for Teen”, yang menggunakan Bahasa Inggris dengan maksud untuk
menjelaskan tentang permasalahan kulit wajah yang dialami remaja dan cara menjaga dan
merawat yang baik dan sesuai untuk remaja. Penggunaan Bahasa Inggris pada bagian judul
perancangan dipilih karena target merupakan remaja perkotaan yang dekat dengan gadget
dan sosial media, dimana sudah tidak asing lagi penggunaan nama akun dengan Bahasa
Inggris. Referensi judul perancangan terinspirasi dari FemaleDaily yang merupakan
komunitas online perempuan yang membagikan informasi-informasi yang dialami oleh
semua perempuan. Informasi yang disampaikan akan berupa teks tulisan yang muncul pada
video, informasi tersebut akan disampaikan dengan singkat serta menggunakan Bahasa
Indonesia dan tetap menggunakan beberapa istilah dalam Bahasa Inggris yang mudah
dipahami, contohnya penggunaan kata “sunburn” untuk istilah kulit terbakar akibat panas
matahari. Istilah yang sudah dikenal tersebut dimasukkan pada teks dengan tujuan untuk

mempersingkat kalimat dalam penyampaian pesan.
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- Pendekatan Audio

Dalam perancangan media informasi berupa video, audio memiliki peran penting
untuk membangun suasana dan menarik perhatian. Faktor suara adalah salah satu bagian
yang sangat penting. Pemilihan audio berupa background musik yaitu menggunakan music
instrumental dengan jenis musik upbeat,hal tersebut dipilih karena pemilihan audio akan
mempengaruhi mood atau suasana khalayak sasaran pada saat memutar video tersebut.
Pemilihan musik dengan jenis upbeat dilakukan supaya menambahkan kesan fun yang

mendukung dengan tampilan visual video.
3.5 Strategi Media
3.5.1 Media Utama

Media utama perancangan ini adalah audio visual yang ringan berupa video edukasi
yang berdurasi kurang lebih 1 menit, dengan format video vertikal, untuk menyesuaikan
bentuk format media penyebarannya yaitu Instagram.

3.5.2 Media Pendukung

Media pendukung untuk mendukung media utama yang digunakan adalah dengan
poster yang akan di unggah melalui akun Instagram dan dibantu dengan hashtag untuk
penyebarannya. Selain itu, pada perancangan ini, penyebaran juga akan dibantu dengan
fitur repost yang akan dilakukan oleh akun resmi yang membahas tentang dunia
kecantikan dan wanita seperti FemaleDaily, Beautynesia, Beautyjournal, dan Rahasia
Gadis. Hal tersebut memiliki tujuan untuk mempermudah media utama tersampaikan
kepada khalayak sasaran karena akun-akun resmi tersebut merupakan akun serta
komunitas yang memberikan update dan- informasi serta tips-tips di dunia kecantikan.
Selain itu untuk media penyebaran akan menggunakan Instagram Ads.

3.6 Rencana Anggaran

Rencana anggaran akan dilakukan kerjasama dengan Female Daily Network yang

merupakan komunitas wanita dengan lebih dari 465.000 member yang selalu

memberikan update dan pengetahuan di kecantikan dan wanita.

Keperluan QTY Harga Total

Pra Produksi
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Desain & Konsep 30 hari Rp 150.000/hari Rp 4.500.000
Produksi
Sewa Studio 1 hari Rp 650.000/hari Rp 650.000
Talent/ Model 1 hari Rp 500.000/hari Rp 500.000
Pasca Produksi
Editing Video Rp 1.000.000 Rp 1.000.000
Promosi IG Ads 30 hari Rp 100.000/hari Rp 3.000.000
Promosi Akun Resmi | 4 Akun Rp 200.000/akun Rp 800.000

Total

Rp 10.450.000,-

Tabel 3.1 Rencana anggaran
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